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KLASIFIKASI TANAH

• Tanah diklasifikasikan berdasarkan ukuran partikel tanah dan 
dikelompokkkan menjadi tanah butior kasar (coarse grained soil) 
seperti pasir dan kerikil (sand and gravel); dan tanah butir halus
(fine grained soil) seperti lempung dan lanau (silts and clays). 

• Distribusi ukuran butiran tanah (grain size distribution / GSD) 
ditentukan dengan analisis saringan (SNI 3423-2008 / ASTM D 
422-635). Untuk tanah butir halus dapat dilanjutkan dengan
analisis Hydrometer.

• Selanjutnya tanah butir halus diklasifikasikan berdasarkan batas
batas konsistensi. Batas batas konsitensi ini ditentukan dengan uji 
batas batas Atterberg. 



41

Ukuran partikel & distribusi ukuran partikel
(Grain size distribution / GSD)

Sieve analysis/Analisa ayakan HYdrometer analysis/Analisa hidrometer



SNI 8640-2017



Hasil Uji Saringan dan Hidrometer Grain size distribution
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Sistem Klasifikasi Tanah

• Unified Classification System (USCS) di 
adopsi oleh ASTM D 2487-06, di adopsi juga 
oleh SNI 6371: 2015 

•American Association of State Highway and 
Transportation Officials (AASHTO) 
classification (ASTM D3282) 



USCS Classification 
System (ASTM







AASHTO Classification System (biasa digunakan untuk konstruksi jalan)








